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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh kepemilikan managerial, leverage, financial 

distress, dan kepemilikan publik terhadap konservatisme akuntansi. Kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Kepemilikan managerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal ini terlihat dari tingkat signifikansi t sebesar 

0,825 atau lebih besar dari 0,05, sehingga Ha1 ditolak. Tidak berpengaruhnya 

kepemilikan managerial terhadap konservatisme akuntansi dapat disebabkan 

karena rata-rata kepemilikan managerial dalam penelitian ini hanya sebesar 

0.04506206 sehingga kurang berperan dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, kepemilikan managerial tidak mempengaruhi konservatisme 

akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho dan Mutmainah (2012) dan Wulandari, dkk (2014) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan managerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi.  

2. Leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

ini terlihat dari tingkat signifikansi t sebesar 0,023 atau lebih kecil dari 0,05, 

sehingga Ha2 diterima.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dan Suryanawa (2014), Oktomegah (2012), dan 
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Wulandari (2014) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi.  

3. Financial Distress memiliki pengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini terlihat dari tingkat signifikansi t sebesar 0,002 atau lebih 

kecil dari 0,05, sehingga Ha3 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Suryanawa (2014), Nugroho dan 

Mutmainah (2012), Ramadhoni (2014) yang menyatakan bahwa financial 

distress berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.  

4. Kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini terlihat dari tingkat signifikansi t sebesar 0,809 atau lebih 

besar dari 0,05, sehingga Ha4 ditolak. Tidak berpengaruhnya kepemilikan 

publik terhadap konservatisme akuntansi dapat disebabkan karena adanya 

asimetri informasi antara manajemen dengan publik, di mana manajemen lebih 

mengetahui banyak informasi dibandingkan publik, sehingga manajemen lebih 

berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena itu, 

kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2014), Ardina dan Januarti (2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

publik tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.  

Secara keseluruhan variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kepemilikan managerial, leverage, financial distress, dan kepemilikan publik 

yang mempengaruhi variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan uji statistik F menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,024. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kepemilikan managerial, leverage, financial distress, dan 

kepemilikan publik secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dewi dan Suryanawa (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh simultan 

antara kepemilikan managerial, leverage, dan financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2014), yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan managerial dan 

kepemilikan publik mempengaruhi konservatisme akuntansi secara simultan.     

Implikasi bagi perusahaan adalah dapat memberikan pemahaman bagi 

pihak berkepentingan dalam perusahaan untuk mengatasi masalah keagenan 

dengan menerapkan tingkat konservatisme akuntansi. Bagi kreditur, dapat 

memberikan pinjaman kepada perusahaan dengan melihat tingkat risiko rendah 

untuk tidak tertagihnya utang dengan menerapkan prinsip konservatisme 

akuntansi.  

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian dan jumlah sampel yang terbatas. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri, sektor industri dasar dan 

kimia, dan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan menggunakan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

selama tiga tahun yaitu 2012 sampai 2014.  

2. Keterbatasan jumlah variabel dalam penelitian. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan konservatisme akuntansi, 

yaitu: 

1. Memperpanjang periode penelitian. Penelitian berikutnya dapat 

menggunakan periode penelitian selama 5 tahun. 

2. Menambah objek penelitian yaitu dengan pengambilan sampel dari seluruh 

sektor perusahaan manufaktur, indeks LQ45, indeks Kompas 100 yang 

terdaftar di BEI 

3. Penambahan variabel penelitian. Variabel lain yang dapat digunakan untuk 

penelitian berikutnya yaitu ROA, ukuran perusahaan, dan komite audit. 
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